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ABSTRAK

Fitriani, Puput. 2023, Tradisi Rukun Hirup Dalam Perkawinan Adat Suku Baduy Luar
Perspektif Hukum Islam, Skripsi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Institut
Pesantren KH. Abdul Chalim, Pembimbing: Fitrotin Jamilah, M.H.I

Kata kunci: Rukun Hirup, Perkawinan Adat, Hukum Islam

Rukun Hirup merupakan aturan mengenai perkawinan, dilarangnya perceraian dan
poligami bagi masyarakat Baduy luar atau Baduy Dalam. Aturan ini berlaku bagi semua
masyarakat Suku Baduy Tanpa terkecuali karena aturan ini diturunkan oleh nenek moyang,
jika dikaitkan dengan hukum Islam poligami diperbolehkan dengan syarat suami bisa berlaku
adil kepada istri-istrinya baik dari segi nafkah, waktu, pakaian, tempat tinggal, dan lain-lain.
Tidak hanya poligami perceraian diperbolehkan apabila rumah tangga mereka sudah
melakukan upaya perdamaian, hukumnya tidak haram tetapi Allah membenci sebuah
perceraian.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, 1) Bagaimana praktek rukun hirup dalam
perkawinan adat baduy? 2) Bagaimana tradisi rukun hirup menurut tinjauan hukum Islam?
Sedangkan tujuan meneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana rukun hirup di Suku Baduy
masih di pertahankan atau tidak oleh masyarakat Suku Baduy dan mengetahui bagaimana
tradisi rukun hirup menurut Perspektif Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif jenis penelitian ini
adalah field, penelitian ini diperoleh dengan cara penelitian langsung di objek penelitian yaitu
di Suku Baduy. Kemudian untuk pengumpulan data melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sedangkan teknik analisis data menggunakan model naratif dari Miles Huberman
yaitu dengan cara Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah rukun hirup masih mereka terapkan namun untuk
perceraian Suku Baduy luar sendiri ada yang melakukan perceraian tetapi masih terbilang
sangat minim sekali, sedangkan poligami memang benar-benar tetap tidak diperbolehkan
karena hal tersebut akan mengakibatkan banyaknya perbuatan bohong yang akan dilakukan
baik bohong pada diri sendiri dan orang lain, selain itu poligami bisa mengakibatkan tidak
rukunnya antara keluarga.



ABSTRACT

Fitriani, Puput. 2023, The Tradition of Rukun Hirup in the Customary Marriage of the
Outer Baduy Tribe in the Perspective of Islamic Law, Thesis of Islamic Family
Law , Faculty of Sharia KH. Abdul Chalim Islamic Boarding School, Advisor:
Fitrotin Jamilah, M.H.I
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Rukun Hirup is a rule regarding marriage, the prohibition of divorce and polygamy for
the outer Baduy or Inner Baduy community. This rule applies to all Baduy people without
exception because this rule was passed down by the ancestors, if it is associated with Islamic
law polygamy is allowed on condition that the husband can be fair to his wives both in terms
of maintenance, time, clothing, residence, and others. Not only polygamy, divorce is allowed
if their household has made peace efforts, the law is not forbidden but Allah hates a divorce.

The problem formulations in this research are, 1) How is the practice of rukun hirup in
Baduy traditional marriage? 2) How is the tradition of rukun hirup according to Islamic law
review? While the purpose of this research is to find out how rukun hirup in the Baduy tribe is
still maintained or not by the Baduy tribe community and to find out how the tradition of rukun
hirup according to the Islamic Law Perspective.

The research method used is a qualitative approach, this type of research is field, this
research is obtained by direct research in the research object, namely in the Baduy Tribe. Then
for data collection, observation, interviews, and documentation while data analysis techniques
use the narrative model from Miles Huberman, namely by reducing data, presenting data, and
drawing conclusions.

The result of this research is that they still apply the harmony of rukun hirup, but for
the divorce of the Outer Baduy Tribe itself, there are those who divorce but it is still very
minimal, while polygamy is really still not allowed because it will result in many lies that will
be committed both lying to themselves and others, besides that polygamy can result in
disharmony between families.
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